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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Produk Domestik Bruto, Suku Bunga, dan Jumlah Uang 
Beredar yang mempengaruhi Inflasi dan Pengangguran dalam jangka pendek, menengah, dan panjang, 
serta Menganalisis perbedaan Inflasi dan Pengangguran sebelum dan pada masa pandemi COVID-19 di 
Heaven Earth. Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan data time 
series tahun 2006 sampai dengan tahun 2021 (time series) dan cross-section yang diperoleh dari Bank 
Dunia dan BPS. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode VAR. Hasil Analisis Hasil analisis 
VAR menunjukkan bahwa variabel-variabel masa lalu (t-1, t-2) mempunyai kontribusi terhadap variabel-
variabel saat ini, baik terhadap variabel itu sendiri maupun variabel lain dalam jangka menengah dan 
panjang. Dalam penelitian ini untuk menstabilkan inflasi dan tingkat pengangguran diperlukan kebijakan 
pemerintah berupa kenaikan suku bunga yang berdampak pada penurunan tingkat inflasi dari penurunan 
tingkat inflasi juga berdampak pada stimulasi dimana ketika inflasi turun maka banyak sektor industri yang 
memerlukan lebih banyak pekerja. Untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal, yang tentunya akan 
mengurangi angka pengangguran. 
 

Kata kunci:  Inflasi, Pengangguran, Covid 19, Heaven Earth 

 
Abstract 

 

This study aims to analyze Gross Domestic Product, Interest Rates, and Money Supply, which affect 
Inflation and Unemployment in the short, medium, and long term, and Analyze the differences in Inflation 
and Unemployment before and during the COVID-19 pandemic in Heaven on Earth. This type of research 
is a quantitative analysis using time series data from 2006 to 2021 (time series) and cross-sections obtained 
from the World Bank and BPS. The data analysis technique used is the VAR method. Analysis Results The 
results of the VAR analysis show that the past variables (t-1, t-2) have contributed to the current variables, 
both for the variable itself and other variables in the medium and long term. In this study, to stabilize inflation 
and unemployment rates, government policies are needed to increase interest rates, which have an impact 
on reducing the inflation rate from a decrease in the inflation rate, which also affects stimulation where 
when inflation falls, many industrial sectors need more workers. To get maximum production results, which, 
of course, will reduce the unemployment rate. 
 

Key words: Inflation, Unemployment, Covid 19, Heaven Earth 
 

PENDAHULUAN  

Inflasi merupakan fenomena perekonomian yang sangat menarik untuk dibahas, terutama 
dampaknya yang luas terhadap agregat makroekonomi. Pertama, inflasi dalam negeri yang tinggi 
menyebabkan tingkat pengembalian riil aset keuangan dalam negeri menjadi lebih rendah (bahkan sering 
kali negatif), sehingga dapat mengganggu mobilisasi dana dalam negeri bahkan mengurangi tabungan 
dalam negeri yang menjadi sumber dana investasi. Kedua, dapat menyebabkan daya saing barang ekspor 
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menurun, menyebabkan defisit transaksi berjalan, dan pada saat yang sama meningkatkan utang luar 
negeri. Ketiga, inflasi dapat memperburuk distribusi pendapatan dengan mengalihkan sumber daya dari 
konsumen dan kelompok berpendapatan tetap ke produsen. Keempat, inflasi yang tinggi dapat mendorong 
pelarian modal ke luar negeri. 

Maka pengangguran menjadi salah satu permasalahan utama di Indonesia. Masalah pengangguran 
erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Jika ada pertumbuhan ekonomi maka akan langsung 
menyerap tenaga kerja. Namun pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya mampu menyerap energi lebih 
sedikit dibandingkan jumlah pencari kerja. Jika hal tersebut terjadi maka akan mengakibatkan sisa pencari 
kerja tidak mendapatkan pekerjaan sehingga jumlah pengangguran di Indonesia akan semakin meningkat 
(Ariefta, 2014). Tingkat pengangguran yang terlalu tinggi akan mempengaruhi stabilitas nasional masing-
masing negara, sehingga setiap negara berusaha untuk menjaga tingkat pengangguran pada tingkat yang 
wajar. Dalam teori makroekonomi, masalah pengangguran dibahas di pasar tenaga kerja. 

Tenaga Kerja (Pasar Tenaga Kerja) yang juga berhubungan dengan keseimbangan antara tingkat 
upah dan tenaga kerja. Tingkat pengangguran alamiah merupakan tingkat pengangguran alami yang tidak 
dapat dihilangkan. Artinya, jika tingkat pengangguran maksimal 2-3%, maka perekonomian berada pada 
kondisi lapangan kerja penuh (Sadono Sukirno, 2008). 

Stabilitas inflasi dalam perekonomian suatu negara menjadi fokus di setiap negara karena tingkat 
inflasi yang stabil dapat memberikan perubahan positif terhadap perekonomian dalam hal menjaga 
kestabilan kondisi negara sehingga dengan menjaga kestabilan inflasi dapat mengatasi atau mengatasi 
pengangguran. Menjaga stabilitas inflasi yaitu melalui kebijakan moneter dengan bantuan variabel atau 
instrumen ekonomi moneter seperti suku bunga (SB), jumlah uang beredar (JUB), dan nilai tukar (KURS). 
Kebijakan moneter ini merupakan kebijakan otoritas moneter atau bank sentral dalam mengendalikan besar 
kecilnya perekonomian moneter untuk mencapai pembangunan perekonomian yang diinginkan. Litteboy 
dan Taylor (2006, dalam Natsir, 2008) menyatakan bahwa kebijakan moneter adalah segala upaya atau 
tindakan bank sentral untuk mempengaruhi perkembangan moneter seperti uang yang beredar, suku bunga 
untuk mencapai tujuan perekonomian tertentu, termasuk pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga. , 
penyediaan lapangan kerja (pengangguran) dan neraca pembayaran. Apalagi kebijakan fiskal merupakan 
kebijakan penting untuk mengatasi pengangguran. 

COVID-19 atau pandemi global yang sedang melanda dunia telah mengejutkan dunia sejak pertama 
kali hadir pada bulan Desember 2019 di Wu-han, Tiongkok (WHO, 2020). Peristiwa ini dikenal dengan nama 
Virus Corona (COVID-19), yaitu virus baru yang dapat menyebar dengan cepat. Meski kasus ini pertama 
kali ditemukan di Wuhan, namun virus ini sudah menyebar ke negara lain hanya dalam waktu beberapa 
bulan. Jumlah kasus terbanyak terdapat di negara-negara Eropa, kemudian Amerika, dan paling sedikit 
terdapat di Afrika (WHO, 2020). Hingga saat ini banyak negara yang menerapkan lockdown dari negara lain 
alias lockdown untuk mencegah penyebaran lebih lanjut (Dunford et al., 2020). 
 
METODE 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiatif/kuantitatif. Dengan adanya penelitian ini maka 
akan dibangun suatu teori untuk menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan suatu fenomena,” Untuk 
mendukung analisis kuantitatif digunakan metode analisis VAR, dimana model ini dapat menjelaskan 
hubungan timbal balik dalam jangka panjang. Digunakan sebagai variabel endogen. Penelitian ini dilakukan 
di negara Surga di Bumi yaitu Indonesia. Data yang digunakan adalah data tahun 2006 – 2021. 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual VAR  
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Metode VAR memproyeksikan suatu sistem dengan variabel deret waktu dan menganalisis 
dampak dinamis dari faktor-faktor gangguan dalam sistem variabel tersebut. Karena dalam Analisis VAR, 
kami mempertimbangkan beberapa variabel endogen bersama-sama dalam suatu model, hanya dalam 
Analisis saja. Selain dijelaskan oleh nilainya di masa lalu, VAR setiap variabel juga dipengaruhi oleh nilai 
masa lalu seluruh variabel endogen lain dalam model yang diamati. Dalam analisis VAR biasanya tidak 
ada variabel eksogen dalam model. 

Menurut (Manurung, 2009), jika keserempakan antara beberapa variabel benar, maka variabel 
yang tidak dapat dibedakan adalah variabel endogen dan eksogen. Pengujian hubungan simultan dan 
derajat integrasi beberapa variabel dalam jangka panjang dilakukan dengan menggunakan metode VAR. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara simultan (saling berkaitan) antar 
variabel, misalnya variabel eksogen dan endogen, dengan memasukkan unsur waktu (lag). 

Menurut (Ariefianto, 2012), model VAR dibangun untuk mengatasi permasalahan sulitnya 
memenuhi identifikasi super homogenitas dimana hubungan antar variabel ekonomi masih dapat 
diperkirakan tanpa perlu menekankan masalah homogenitas. Pendekatan ini mempertimbangkan semua 
variabel bersifat endogen, dan estimasinya dapat dilakukan secara bersamaan atau berurutan. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menggunakan VAR sebagai alasan kemudahan dalam 
menjawab dan membuktikan secara empiris dan hubungan timbal balik yang lebih kompleks dalam jangka 
panjang. Variabel ekonomi digunakan sebagai variabel endogen. Selanjutnya dalam melakukan estimasi 
dan Analisa ekonometrik diatas, penulis menggunakan bantuan program komputer Eviews9. Model Analisis 
VAR dengan rumus: 
INFt = β10 + β11PNGt-p +β12SBt-p + β13JUBt-p + β14PDBt-p + β15INFt-p + et1 
PNGt = β20 + β21SBt-p + β22JUBt-p + β23PDBt-p + β24INFt-p + β25PNGt- p + et2 
SBt = β30 + β31JUBt-p + β32PDBt-p + β33INFt-p + β34PNGt-p + β35SBt-p + et3 
JUBt = β40 + β41PDBt-p + β42INFt-p + β43PNGt-p+ β44SBt -p + β45JUBt-p + et4 
PDBt = β50 + β51INFt-p + β52PNGt-p + β53SBt-p + β54JUBt-p + β55PDBt-p + et5 
Keterangan : 
PNG    : Pengangguran (%) 
INF    : Inflasi (%) 
JUB   : Peredaran Uang (Miliar Rp) 
SB    : Suku Bunga (%) 
PDB    : Produk Domestik Bruto (Miliar Rp) 
Β    : Koefisien regresi 
t    : Lamanya Waktu : 15 Tahun 
et    : error term (gangguan acak) 
p    : Panjang lag Model VAR akan dipenuhi oleh Model VAR. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil pengolahan data VAR di atas menunjukkan betapa besarnya kontribusi satu dan dua 
terhadap suatu variabel, yang kemudian dianalisis sebagai berikut: 

1. Analisis VAR terhadap Inflasi 

Penyumbang inflasi terbesar adalah pengangguran pada periode sebelumnya dan terbesar kedua 
adalah suku bunga pada periode sebelumnya. 

2. Analisis VAR terhadap Pengangguran 

Penyumbang pengangguran terbesar adalah pengangguran pada periode sebelumnya dan terbesar 
kedua adalah tingkat suku bunga pada periode sebelumnya. 

3. Analisis VAR terhadap PDB 

Kontribusi terbesar terhadap PDB adalah tingkat suku bunga periode sebelumnya, dan terbesar kedua 
adalah inflasi periode sebelumnya. 

4. Analisis VAR Suku Bunga 

Kontribusi terbesar terhadap SB adalah PDB periode sebelumnya dan terbesar kedua adalah JUB 
periode sebelumnya. 

5. Analisis VAR JUB 

Kontribusi terbesar bagi JUB adalah Pengangguran pada periode sebelumnya dan kontribusi terbesar 
kedua adalah JUB itu sendiri pada periode sebelumnya. 

 

Berdasarkan hasil VAR diketahui terdapat hubungan antar variabel. Analisis ini dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan yang saling terkait atau saling menyumbang antar variabel, seperti 
variabel eksogen dan endogen, dengan memasukkan waktu (lag). Berdasarkan Analisis Vector Auto 
Regression (VAR) terhadap Inflasi dan Pengangguran, penyumbang terbesar adalah PNG pada periode 
sebelumnya, dan terbesar kedua adalah SB dari periode sebelumnya. 

Dalam hal ini, pemerintah juga harus mengurangi SB untuk mengurangi inflasi dan pengangguran. Hal 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Dogan, 2012) yang menyatakan bahwa inflasi dan pengangguran 
berhubungan dan konsisten dengan Kurva Phillips. Namun hal ini bertentangan menurut (Vermeulen, 2017) 
bahwa tingkat pengangguran tidak bergantung pada permintaan agregat dan inflasi atau deflasi yang tinggi 
dapat merugikan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi karena naik turunnya inflasi bergantung pada 
tingkat pengangguran. Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian sebelumnya (Pratiko & 
Racmawati, 2013) yang menunjukkan bahwa tingkat pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
inflasi. Penelitian (Yohosua & dkk, 2019) menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap pengangguran. 

Dalam jangka pendek (periode 1), INF berada (2.784103) di atas rata-rata. Tidak semua variabel 
penelitian direspon dalam jangka menengah (periode 8), dimana salah satu standar deviasi INF (-
0.148642) dibawah rata-rata dan direspon positif oleh PNG (0.302794), SB (0.357032) dan JUB 
(0.099143). Kemudian PDB merespon negatif (-0.060478). Dalam jangka panjang (periode 15), satu 
standar deviasi INF sebesar (-0.082727) di bawah rata-rata direspon positif oleh PNG (0.057029) dan JUB 
(0.057837). Kemudian PDB (-0.050597) dan SB (-0.021454) merespons negatif. 

Pengangguran jangka pendek (periode 1) di PNG berada di atas rata-rata (0.486448) yang direspon 
positif oleh INF (0.055712), tidak direspon oleh semua variabel penelitian. Dalam jangka menengah 
(periode 8) dimana satu standar deviasi PNG berada (0.071494) di atas rata-rata, direspon positif oleh SB 
(0.015989) dan JUB (0.059648). Kemudian direspon negatif oleh INF (-0.078168) dan PDB (-0.042538). 
Dalam jangka panjang (periode 15), satu standar deviasi PNG sebesar (0,020552) di atas rata-rata 
direspon positif oleh JUB (0,014627). Kemudian INF merespons negatif (-0.06813), lalu PDB (-0.062029), 
dan SB (-0.08008). Akibat dari inflasi adalah dalam jangka pendek (periode 1), perkiraan varians kesalahan 
adalah 100,0%, yang dijelaskan oleh INF. Sedangkan variabel lainnya yaitu PNG, PDB, SB, dan JUB tidak 
merespon sama sekali dan tidak mempengaruhi INF dalam jangka pendek. Dalam jangka menengah 
(periode 8), perkiraan varians kesalahan adalah 49,97%, yang dijelaskan oleh INF. Variabel lain yang 
mempunyai pengaruh paling besar terhadap INF sebagai variabel kebijakan selain INF adalah PNG 
23,54%, PDB 13,21%, dan SB 11,77%. Sedangkan variabel yang paling kecil pengaruhnya terhadap INF 
adalah JUB dan 1,51%. Dalam jangka panjang (periode 15), perkiraan varians kesalahan adalah 49,34%, 
yang dijelaskan oleh INF. Variabel lain yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap INF sebagai 
variabel kebijakan selain INF adalah PNG 23,49%, PDB 13,18%, dan SB 12,22%. Sedangkan variabel 
yang paling kecil pengaruhnya terhadap KURS adalah JUB sebesar 1,76%. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kontribusi variabel terhadap INF terbesar adalah PNG pada periode tahun sebelumnya, disusul SB 
pada periode tahun sebelumnya. Kontribusi variabel PNG terbesar adalah PNG pada periode tahun 
sebelumnya dan kemudian disusul SB pada periode tahun sebelumnya. Kontribusi variabel terbesar 
terhadap PDB adalah SB periode tahun sebelumnya, disusul INF periode tahun sebelumnya. Kontribusi 
variabel terbesar terhadap SB adalah PDB periode tahun sebelumnya, disusul JUB periode tahun 
sebelumnya. Kontribusi variabel terhadap JUB terbesar adalah PNG periode tahun sebelumnya dan 
kemudian disusul JUB periode tahun sebelumnya. Kemudian berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel Inflasi dan Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap variabel model stabilitas 
ekspektasi adaptif dalam jangka pendek, menengah, dan panjang.  

Dan saran dari peneliti untuk pemerintah. Untuk menstabilkan inflasi dan pengangguran, diperlukan 
kebijakan pemerintah untuk menaikkan suku bunga, yang berdampak pada penurunan tingkat inflasi. 
Penurunan tingkat inflasi ini juga berdampak pada pengangguran, dimana ketika inflasi turun maka banyak 
sektor industri yang membutuhkan tenaga kerja. Lebih banyak untuk mendapatkan hasil produksi yang 
maksimal, yang tentunya akan mengurangi angka pengangguran. 
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